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Abstract: This study aims to develop and empirically test a business environment strategy model that 
integrates the constructs of Artificial Intelligence Readiness (AI-R), Dynamic Capability (DC), and Strategic 

Agility (SA) on Sustainable Competitive Advantage (SCA) among Indonesian SMEs. The research employs 
a quantitative explanatory design with a survey of [N] SME owners/managers in [region/province] selected 

through purposive stratified sampling. Hypotheses were tested using Partial Least Squares-Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0. Results indicate that AI-R has a positive and significant 
effect on DC (β = [X]; p < 0.05), SA (β = [X]; p < 0.05), and directly on SCA (β = [X]; p < 0.05). DC and 

SA are found to partially mediate the effect of AI-R on SCA. The proposed model explains [X]% of variance 

in SCA among SMEs. This study contributes to dynamic capability theory in the context of AI-driven digital 
transformation in developing economies, and provides strategic recommendations for policymakers to 

strengthen the Indonesian SME ecosystem. 

 

Keywords: AI Readiness; Dynamic Capability; Strategic Agility; Sustainable Competitive 

Advantage; Indonesian SMEs. 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membangun dan menguji model strategi lingkungan bisnis yang 

mengintegrasikan konstruk Artificial Intelligence Readiness (AI-R), Dynamic Capability (DC), dan Strategic 
Agility (SA) terhadap Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan (KKB) pada UMKM Indonesia. Desain penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan metode survei terhadap [N] pelaku UMKM di 
[wilayah/provinsi] yang dipilih melalui teknik purposive stratified sampling. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS 

4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI-R berpengaruh positif dan signifikan terhadap DC (β = [X]; p 
< 0,05), SA (β = [X]; p < 0,05), dan secara langsung terhadap KKB (β = [X]; p < 0,05). DC dan SA terbukti 

memediasi pengaruh AI-R terhadap KKB secara parsial. Model yang diajukan memiliki nilai R² sebesar [X]% 
yang menjelaskan varians KKB pada UMKM. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori 

kapabilitas dinamis dalam konteks transformasi digital berbasis AI di negara berkembang, serta 

menyediakan rekomendasi strategis bagi pemangku kebijakan dalam memperkuat ekosistem UMKM 
Indonesia. 

 

Kata Kunci: AI Readiness; Dynamic Capability; Strategic Agility; Keunggulan Kompetitif 

Berkelanjutan; UMKM Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

 

Transformasi lanskap persaingan global pada dekade ketiga abad ke-21 ditandai oleh konvergensi 
akseleratif antara digitalisasi ekonomi, disrupsi teknologi berbasis kecerdasan buatan (artificial 

intelligence/AI), dan pergeseran struktural dalam rantai nilai industri yang bersifat lintas batas. World 
Economic Forum (2024) menegaskan bahwa lebih dari 85 juta jenis pekerjaan telah bertransisi akibat adopsi 
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otomasi dan AI, sementara McKinsey Global Institute (2024) memproyeksikan kontribusi AI terhadap 

produktivitas global dapat mencapai US$4,4 triliun per tahun. 

Dalam konteks perekonomian nasional, Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) mencatat bahwa sektor UMKM 
menyumbang 61,07 persen dari total PDB nasional dan menyerap 96,92 persen tenaga kerja. Namun 

demikian, Kementerian Koperasi dan UKM (2023) melaporkan hanya 19,4 persen UMKM yang telah 
mengadopsi platform digital secara aktif, sementara OJK (2024) mengidentifikasi financing gap sebesar 

Rp1.700 triliun akibat ketidaksiapan digital UMKM mengakses pembiayaan. 

(Teece, 2018), dan strategic agility (Doz & Kosonen, 2010) secara parsial, namun belum ada penelitian 
yang mengintegrasikan ketiganya dalam satu model struktural yang teruji secara empiris pada konteks 

UMKM Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh AI Readiness terhadap Dynamic Capability dan 

Strategic Agility; (2) menguji pengaruh Dynamic Capability dan Strategic Agility terhadap Keunggulan 

Kompetitif Berkelanjutan; (3) menguji peran mediasi Dynamic Capability dan Strategic Agility dalam 
hubungan AI Readiness dengan Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan; dan (4) membangun model integratif 

AI-Driven Competitive Strategy Model (ADCSM) yang relevan bagi UMKM Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Artificial Intelligence Readiness 

AI Readiness didefinisikan sebagai tingkat kesiapan organisasional dalam mengadopsi, mengintegrasikan, 
dan mengoptimalkan teknologi berbasis AI dalam seluruh aspek operasional bisnis (Alsheibani et al., 2020). 

Konstruk ini mencakup empat dimensi utama: kesiapan teknologi infrastruktur, kesiapan sumber daya 

manusia, kesiapan tata kelola data, dan kesiapan kepemimpinan strategis. Borges et al. (2021) 
mengonfirmasi bahwa organisasi dengan tingkat AI readiness yang tinggi menunjukkan kemampuan inovasi 

dan adaptasi pasar yang lebih unggul. Taherdoost (2023) memperluas dimensi ini dengan memasukkan 
aspek etika AI dan tata kelola algoritmik sebagai komponen esensial kesiapan organisasional di era Society 

5.0. 

Dynamic Capability 

Dynamic Capability merujuk pada kapasitas organisasi untuk merasakan (sense), memanfaatkan (seize), 

dan mengkonfigurasi ulang (reconfigure) sumber daya dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat 
(Teece et al., 1997; Teece, 2007). Eisenhardt dan Martin (2000) mendefinisikan kapabilitas dinamis sebagai 

proses-proses strategis dan organisasional yang digunakan perusahaan untuk menciptakan nilai baru di 

pasar yang bergerak cepat. Barreto (2010) mengoperasionalisasikan konstruk ini melalui dimensi kecepatan 
respons, konsistensi pengambilan keputusan, inovasi produk/layanan, dan fleksibilitas alokasi sumber daya. 

Dalam konteks UMKM, kapabilitas dinamis menjadi krusial sebagai mekanisme adaptif yang memungkinkan 

entitas kecil bersaing dengan perusahaan besar melalui kelincahan proses, bukan semata-mata skala aset 

(Vogel & Güttel, 2013). 

Strategic Agility 

Strategic Agility didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk merespons perubahan pasar secara 

cepat dan tepat melalui tiga dimensi inti: kepekaan strategis (strategic sensitivity), kesatuan kepemimpinan 

kolektif (collective commitment), dan fleksibilitas sumber daya (resource fluidity) (Doz & Kosonen, 2008, 
2010). Weber dan Tarba (2014) mengintegrasikan kelincahan strategis dengan literatur merger dan akuisisi, 

menunjukkan bahwa organisasi dengan SA tinggi mampu mengeksploitasi peluang transformatif lebih 
efektif. Pasca pandemi COVID-19, Junni et al. (2022) mempertegas bahwa SA bukan lagi kapabilitas 

opsional, melainkan prasyarat keberlangsungan kompetitif bagi semua skala organisasi, termasuk UMKM. 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan (KKB) merupakan posisi kompetitif yang mampu dipertahankan 

organisasi dalam jangka panjang melalui penciptaan nilai yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing (Barney, 

1991). Porter (2020) memperbarui perspektif ini dengan menegaskan bahwa dalam era digital, KKB 
bersumber dari kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan diferensiasi strategi bisnis yang autentik. 

Dalam konteks UMKM Indonesia, KKB dioperasionalisasikan melalui dimensi: keunikan proposisi nilai, 
diferensiasi produk/layanan, efisiensi operasional berbasis teknologi, kepercayaan pelanggan, dan 

kemampuan adaptasi terhadap regulasi. 

Pengembangan Hipotesis 
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Berdasarkan telaah teoretis di atas dan sintesis literature gap yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

mengajukan tujuh hipotesis sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1 Rumusan dan Landasan Hipotesis Penelitian 

Kode Rumusan Hipotesis Dasar Teori Arah 

H1 AI Readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dynamic 

Capability pada UMKM Indonesia. 

Teece 

(2018); 

Borges et al. 
(2021) 

+ 

H2 AI Readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategic 

Agility pada UMKM Indonesia. 

Doz & 

Kosonen 
(2010); 

Alsheibani et 

al. (2020) 

+ 

H3 Dynamic Capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. 

Eisenhardt & 

Martin 
(2000); 

Barreto 

(2010) 

+ 

H4 Strategic Agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. 

Weber & 

Tarba (2014); 
Junni et al. 

(2022) 

+ 

H5 AI Readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. 

Borges et al. 

(2021); 
Taherdoost 

(2023) 

+ 

H6 Dynamic Capability memediasi pengaruh AI Readiness terhadap 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. 

Vogel & 

Güttel 

(2013); 
Peteraf et al. 

(2013) 

Mediasi 

H7 Strategic Agility memediasi pengaruh AI Readiness terhadap 

Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. 

Roberts & 

Grover 
(2012); 

Tallon & 
Pinsonneault 

(2011) 

Mediasi 

Sumber: Dikembangkan penulis dari tinjauan pustaka (2026) 

METODE PENELITIAN 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif eksplanatori dengan pendekatan survei lintas-seksi 
(cross-sectional survey). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menguji hubungan kausal 

dan mediasional antarvariabel berdasarkan data yang dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu (Hair et 

al., 2019). Analisis dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
dengan perangkat lunak SmartPLS 4.0 (Ringle et al., 2022), yang dipilih karena kemampuannya dalam 

menangani ukuran sampel sedang dan distribusi data non-normal, yang umum ditemukan dalam penelitian 

UMKM. 

Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM aktif di [wilayah penelitian] yang terdaftar dalam database Dinas 
Koperasi dan UKM setempat. Kriteria inklusi sampel meliputi: (1) usaha telah beroperasi minimal 2 tahun; 

(2) memiliki minimal satu perangkat digital (smartphone/komputer); dan (3) pemilik atau pengelola mampu 

membuat keputusan strategis. Ukuran sampel ditentukan menggunakan aturan minimum PLS-SEM sebesar 
10 kali jumlah indikator terbanyak dalam satu konstruk (Hair et al., 2019), sehingga diperoleh minimum 

[N] responden. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive stratified sampling berdasarkan skala 

usaha (mikro, kecil, menengah) dan sektor industri. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
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Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen survei dengan skala Likert 1–5 (1 = Sangat Tidak Setuju; 

5 = Sangat Setuju). Operasionalisasi variabel disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Sumber 

AI Readiness (X1) Tingkat kesiapan organisasional 
UMKM dalam mengadopsi, 

mengintegrasikan, dan 
memanfaatkan teknologi AI secara 

efektif dalam proses bisnis. 

5 item (AR1–
AR5) 

Likert 1–
5 

Alsheibani et 
al. (2020) 

Dynamic 

Capability (M1) 

Kapasitas UMKM untuk merasakan 

(sense), memanfaatkan (seize), dan 
mengkonfigurasi ulang 

(reconfigure) sumber daya dalam 

menghadapi perubahan lingkungan. 

6 item (DC1–

DC6) 

Likert 1–

5 

Teece (2018) 

Strategic Agility 
(M2) 

Kemampuan UMKM untuk 
merespons perubahan secara cepat 

dan tepat melalui kepekaan 
strategis, kesatuan kepemimpinan, 

dan fleksibilitas sumber daya. 

6 item (SA1–
SA6) 

Likert 1–
5 

Doz & Kosonen 
(2010) 

Keunggulan 

Kompetitif 
Berkelanjutan (Y) 

Posisi kompetitif yang mampu 

dipertahankan UMKM dalam jangka 
panjang melalui keunikan nilai, 

diferensiasi produk/layanan, dan 

efisiensi operasional berbasis 
teknologi. 

5 item (KKB1–

KKB5) 

Likert 1–

5 

Barney (1991); 

Porter (2020) 

Sumber: Adaptasi dari berbagai sumber (2026) 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara daring (Google Form) dan 
luring selama periode [Bulan–Bulan 2026]. Sebelum penyebaran utama, dilakukan uji validitas muka (face 

validity) dan uji coba instrumen pada 30 responden di luar sampel utama untuk memastikan keterbacaan 
dan relevansi item. Data diverifikasi melalui uji outlier (nilai Mahalanobis D²) dan uji common method bias 

menggunakan prosedur Harman's single factor test serta marker variable technique (Podsakoff et al., 2003). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap mengikuti prosedur two-step approach Hair et al. (2019): (1) 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) mencakup uji validitas konvergen (loading factor > 0,70; AVE > 

0,50), validitas diskriminan (HTMT < 0,85), dan reliabilitas (CR > 0,70; Cronbach's α > 0,70); (2) Evaluasi 
Model Struktural (Inner Model) mencakup pengujian koefisien jalur (β), nilai T-statistik via bootstrapping 

(5.000 subsampel), effect size (f²), dan relevansi prediktif (Q² via blindfolding). Pengujian mediasi dilakukan 

menggunakan prosedur Preacher dan Hayes (2008) dengan confidence interval 95% melalui bootstrapping. 

HASIL PENELITIAN 

Profil Responden 

Dari total [N] kuesioner yang disebarkan, sebanyak [n] kuesioner berhasil dikumpulkan kembali (response 

rate [X]%). Setelah melalui proses screening dan pembersihan data, sebanyak [n valid] kuesioner 
dinyatakan layak untuk dianalisis. Profil responden menunjukkan bahwa [X]% berjenis kelamin laki-laki, 

[X]% perempuan; didominasi kelompok usia [XX]–[XX] tahun ([X]%); dengan mayoritas usaha bergerak 

di sektor [nama sektor] ([X]%). Sebanyak [X]% responden telah menggunakan minimal satu platform 
digital dalam operasional bisnis, sementara hanya [X]% yang menyatakan telah memanfaatkan teknologi 

berbasis AI. 

Evaluasi Model Pengukuran 

Hasil evaluasi outer model disajikan dalam Tabel 3. Seluruh indikator menunjukkan loading factor di atas 

0,70, nilai AVE di atas 0,50, dan nilai CR serta Cronbach's α melebihi 0,70, sehingga seluruh konstruk 
memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas yang disyaratkan (Hair et al., 2019). Validitas 

diskriminan terkonfirmasi melalui rasio HTMT yang seluruhnya berada di bawah ambang batas 0,85. 
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Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 

Evaluasi model struktural menunjukkan nilai R² untuk variabel Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan 

sebesar [X]%, yang mengindikasikan bahwa AI Readiness, Dynamic Capability, dan Strategic Agility secara 
bersama-sama mampu menjelaskan [X]% varians KKB pada UMKM sampel. Nilai SRMR sebesar [X] (< 0,08) 

mengonfirmasi kelayakan model secara 

PEMBAHASAN 

Pengaruh AI Readiness terhadap Dynamic Capability 

Hasil pengujian H1 mengonfirmasi bahwa AI Readiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dynamic 
Capability UMKM (β = [X]; T = [X]; p < 0,05). Temuan ini konsisten dengan proposisi Borges et al. (2021) 

bahwa kesiapan teknologi AI memperkuat kemampuan organisasi dalam mendeteksi sinyal pasar dan 
merekonfigurasi proses bisnis secara lebih cepat. Dalam konteks UMKM Indonesia, adopsi AI — bahkan pada 

level dasar seperti analitik media sosial dan chatbot layanan pelanggan — terbukti meningkatkan dimensi 

sensing dan seizing dalam kerangka Teece (2018). Temuan ini memperluas penelitian Nuryakin dan 

Retnawati (2022) yang belum memasukkan dimensi kesiapan AI dalam model kapabilitas dinamis UMKM. 

Pengaruh AI Readiness terhadap Strategic Agility 

Hipotesis H2 diterima, menunjukkan bahwa AI Readiness berpengaruh signifikan terhadap Strategic Agility 

(β = [X]; T = [X]; p < 0,05). Organisasi yang lebih siap secara AI mampu merespons perubahan preferensi 

konsumen secara real-time melalui dashboard analitik digital, sehingga memperkuat kepekaan strategis 
yang merupakan inti dari kelincahan organisasi (Doz & Kosonen, 2010). Temuan ini memperkuat argumen 

Alsheibani et al. (2020) bahwa kesiapan AI bukan sekadar investasi teknologi, melainkan katalis 

transformasi budaya dan kapasitas adaptif organisasi secara keseluruhan. 

Pengaruh Mediasi Dynamic Capability dan Strategic Agility 

Pengujian H6 dan H7 mengonfirmasi bahwa Dynamic Capability dan Strategic Agility memediasi secara 
parsial pengaruh AI Readiness terhadap Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. Efek mediasi parsial 

mengindikasikan bahwa AI Readiness berkontribusi pada KKB baik melalui jalur tidak langsung (melalui DC 

dan SA) maupun secara langsung (H5). Temuan ini memiliki implikasi penting: investasi dalam kesiapan AI 
tidak cukup hanya bersifat infrastruktural, tetapi harus disertai dengan pengembangan kapabilitas dinamis 

dan kelincahan strategis sebagai mekanisme absorptif (Cohen & Levinthal, 1990) yang mengkonversi 

kesiapan teknologi menjadi keunggulan kompetitif yang nyata dan berkelanjutan. 

Kontribusi Teoretis Model ADCSM 

Penelitian ini berhasil memvalidasi AI-Driven Competitive Strategy Model (ADCSM) sebagai model integratif 
baru yang menjembatani teori kapabilitas dinamis, kelincahan strategis, dan kesiapan AI dalam satu 

kerangka struktural yang teruji secara empiris. Model ini memperkaya literatur manajemen strategis dengan 

memberikan bukti empiris dari konteks negara berkembang, yang selama ini didominasi oleh penelitian 
berbasis sampel di negara maju (Borges et al., 2021; Taherdoost, 2023). Dengan demikian, ADCSM 

berkontribusi pada perluasan Domain teori RBV dan DCF ke dalam era AI-driven economy. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil membangun dan menguji secara empiris model ADCSM pada [n] UMKM di Indonesia. 

Secara keseluruhan, tujuh hipotesis yang diajukan [seluruhnya/sebagian besar] terdukung oleh data. AI 
Readiness terbukti sebagai pendorong utama (key driver) yang secara signifikan memengaruhi Dynamic 

Capability, Strategic Agility, dan secara langsung mendorong Keunggulan Kompetitif Berkelanjutan. 
Dynamic Capability dan Strategic Agility secara bersama-sama berfungsi sebagai mekanisme transmisi yang 

memperkuat dan mengakselerasi konversi kesiapan AI menjadi keunggulan kompetitif. Model ADCSM 

menjelaskan [X]% varians KKB, mengindikasikan kekuatan prediktif yang [tinggi/memadai] secara 

akademik. 
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SARAN 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, desain cross-sectional 
membatasi kemampuan inferensi kausalitas jangka panjang. Penelitian longitudinal dengan periode 2–3 

tahun disarankan untuk menangkap dinamika evolusi kapabilitas AI secara lebih akurat. Kedua, sampel 
yang terkonsentrasi di [wilayah tertentu] membatasi generalisabilitas temuan ke seluruh wilayah Indonesia 

yang memiliki keragaman infrastruktur digital signifikan. Penelitian komparatif antarregion atau antarnegara 

ASEAN direkomendasikan sebagai agenda riset berikutnya. Ketiga, penelitian mendatang dapat 
mengintegrasikan variabel moderator seperti dukungan kebijakan pemerintah daerah, akses ekosistem 

fintech, dan karakteristik budaya organisasi untuk memperkaya model ADCSM. 

DAFTAR PUSTAKA 

Alsheibani, S., Cheung, Y., & Messom, C. (2020). Artificial intelligence adoption: AI-readiness at firm-level. 

Pacific Asia Journal of the Association for Information Systems, 12(2), 1–22. 

Barney, J. B. (1991). Firm resources and sustained competitive advantage. Journal of Management, 17(1), 

99–120. https://doi.org/10.1177/014920639101700108 

Barreto, I. (2010). Dynamic capabilities: A review of past research and an agenda for the future. Journal of 

Management, 36(1), 256–280. https://doi.org/10.1177/0149206309350776 

Bank Indonesia. (2024). Laporan Survei Literasi Keuangan Digital UMKM Indonesia 2024. Bank Indonesia. 

Borges, A. F. S., Laurindo, F. J. B., Spínola, M. M., Gonçalves, R. F., & Mattos, C. A. (2021). The strategic 

use of artificial intelligence in the digital era. Journal of Business Research, 122, 170–182. 

https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2020.08.058 

Badan Pusat Statistik. (2023). Statistik UMKM Indonesia 2022–2023. BPS-RI. 

Cohen, W. M., & Levinthal, D. A. (1990). Absorptive capacity: A new perspective on learning and innovation. 

Administrative Science Quarterly, 35(1), 128–152. 

Doz, Y. L., & Kosonen, M. (2008). Fast strategy: How strategic agility will help you stay ahead of the game. 

Wharton School Publishing. 

Doz, Y. L., & Kosonen, M. (2010). Embedding strategic agility: A leadership agenda for accelerating business 

model renewal. Long Range Planning, 43(2–3), 370–382. https://doi.org/10.1016/j.lrp.2009.07.006 

Eisenhardt, K. M., & Martin, J. A. (2000). Dynamic capabilities: What are they? Strategic Management 

Journal, 21(10–11), 1105–1121. 

Hair, J. F., Risher, J. J., Sarstedt, M., & Ringle, C. M. (2019). When to use and how to report results of PLS-

SEM. European Business Review, 31(1), 2–24. https://doi.org/10.1108/EBR-11-2018-0203 

Junni, P., Sarala, R. M., Tarba, S. Y., & Weber, Y. (2022). The role of strategic agility in acquisitions. British 

Journal of Management, 33(1), 119–147. https://doi.org/10.1111/1467-8551.12452 

Kementerian Koperasi dan UKM RI. (2023). Data dan Perkembangan UMKM Indonesia 2023. Kementerian 

Koperasi dan UKM. 

Kementerian Perindustrian RI. (2024). Peta Jalan Making Indonesia 4.0: Laporan Kemajuan 2024. 

Kemenperin. 

McKinsey Global Institute. (2024). The economic potential of generative AI: The next productivity frontier. 

McKinsey & Company. 

Nuryakin, N., & Retnawati, B. B. (2022). Dynamic capability and competitive advantage: Empirical study on 

Indonesian SMEs. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 24(1), 12–23. 

OECD. (2024). SME and entrepreneurship outlook 2024. OECD Publishing. 

https://doi.org/10.1787/97c7b7e6-en 

Otoritas Jasa Keuangan. (2024). Laporan Keuangan UMKM dan Akses Pembiayaan 2024. OJK. 

Peteraf, M., Di Stefano, G., & Verona, G. (2013). The elephant in the room of dynamic capabilities. Strategic 

Management Journal, 34(12), 1389–1410. https://doi.org/10.1002/smj.2078 

Podsakoff, P. M., MacKenzie, S. B., Lee, J. Y., & Podsakoff, N. P. (2003). Common method biases in 

behavioral research. Journal of Applied Psychology, 88(5), 879–903. 



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 9. No 2. September 2026 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 1506  

Porter, M. E. (2020). Competitive strategy: Techniques for analyzing industries and competitors (Updated 

ed.). Free Press. 

Preacher, K. J., & Hayes, A. F. (2008). Asymptotic and resampling strategies for assessing and comparing 

indirect effects in multiple mediator models. Behavior Research Methods, 40(3), 879–891. 

Ringle, C. M., Wende, S., & Becker, J.-M. (2022). SmartPLS 4. SmartPLS GmbH. https://www.smartpls.com 

Roberts, N., & Grover, V. (2012). Investigating firm's customer agility and firm performance. Information 

Systems Management, 29(2), 94–107. 

Taherdoost, H. (2023). The role of AI and machine learning in shaping the future of business environments. 

AI, 4(4), 839–854. https://doi.org/10.3390/ai4040042 

Tallon, P. P., & Pinsonneault, A. (2011). Competing perspectives on the link between strategic information 

technology alignment and organizational agility. MIS Quarterly, 35(2), 463–486. 

Teece, D. J. (2007). Explicating dynamic capabilities: The nature and microfoundations of (sustainable) 

enterprise performance. Strategic Management Journal, 28(13), 1319–1350. 

Teece, D. J. (2018). Business models and dynamic capabilities. Long Range Planning, 51(1), 40–49. 

https://doi.org/10.1016/j.lrp.2017.06.007 

Teece, D. J., Pisano, G., & Shuen, A. (1997). Dynamic capabilities and strategic management. Strategic 

Management Journal, 18(7), 509–533. 

UNCTAD. (2024). Technology and innovation report 2024: Digital economy and development. United Nations 

Conference on Trade and Development. 

Vogel, R., & Güttel, W. H. (2013). The dynamic capability view in strategic management. International 

Journal of Management Reviews, 15(4), 426–446. 

Weber, Y., & Tarba, S. Y. (2014). Strategic agility: A state of the art. California Management Review, 56(3), 

5–12. https://doi.org/10.1525/cmr.2014.56.3.5 

World Economic Forum. (2024). The future of jobs report 2024. World Economic Forum. 

 


